Persediaan (Merchandise Inventory)

Persediaan merupakan salah satu asets yang paling penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa maupun entitas lainnya. PSAK 14 (Revisi 2008):1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa.2. dalam proses produksi untuk penjualan tersebut.3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Klasifikasi Persediaan

1. Material (Persediaan Bahan Baku)

2. Work in Process (Persediaan Barang Dalam Proses)

3. Finished Good (Persediaan Barang Jadi)

Cakupan Barang Dalam Persediaan 

1. Barang Dalam Transit

2. Penjualan Konsinyasi

3. Barang atas Penjualan dengan Perjanjian Khusus

Pengukuran Persediaan

Sesuai dengan PSAK 14 (Revisi 2008) menyatakan bahwa persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai  realisasi neto, mana yang lebih rendah.

1. Biaya Persediaan

2. Biaya Pembelian

3. Biaya Konversi

4. Biaya Lainnya

Sistem Pencatatan Persediaan 

· Physical System (Perhitungan fisik)

· Perpectual system (Pencatatan k. Persediaan)

Perbedaan pencatatan persediaan menurut metode fisik dan perpetual

	Keterangan
	Periodik
	
	Perpetual

	Pembelian
	Purchase
	xxx
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	     Account Payable
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	Retur Pembelian
	Account Payable
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	Account Payable
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	     Sales
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	Retur Penjualan
	Sales Return
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	Sales Return
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	     Account Receivable
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Penialain Persediaan

Penilaian persediaan adalah dengan harga berapapersediaan tersebut harus dilaporkan dalam neraca. Hal ini disebabkan, karena berbedanya harga beli dan terjadinya perubahan harga pada saat menyusun neraca.

I. Physical Inventory System

1. Simple Average


2. Weighted Average


3. FIFO
       At Cost


4. LIFO


5. Atretail


6. Gross Profit
Estimated


7. Lower Of Cost Or Market


8. Relative Sale Value 

2.   Perpetual Inventory System


1. FIFO


2. LIFO


3. Weighted Average

Contoh :

Jan 1  
= Inventory
200 unit @ Rp. 90 
= Rp. 18.000

Mar 10
= Purchases
300 unit @ Rp.100
= Rp. 30.000

Sep 21
= Purchases
400 unit @ Rp.110
= Rp. 44.000

Nov 18= Purchases
100 unit @ Rp.120
= Rp. 12.000





1000 unit

  Rp. 104.000

Pada tanggal 31/12 persediaan 300 unit


1. Simple Average

Persediaan dinilai berdasarkan harga rata-rata sederhana, yaitu penjumlahan jenis-jenis harga beli dibagi banyak jenisnya.

S.A = 90+100+110+120  =  420  = Rp.105



     4

      4  

Jadi nilai persediaan 31/12 = 300 x Rp. 105 = Rp. 31.500

2. Weighted Average

Persediaan dinilai berdasarkan harga rata-rata tertimbang, yaitu total harga beli dibagi dengan total unit yang dibeli

W.A =  Rp.104.000 = Rp. 104

                  1.000

Jadi nilai persediaan 31/12 = 300 x Rp. 104 = Rp.  31.200

3. FIFO ( First In First Out) 

Persediaan dinilai berdasarkan harga pembelian terakhir, bila persediaan lebih besar dari pembelian terakhir, maka sisanya dinilai berdasarkan harga pembelian kedua terakhir.

 Persediaan = 300 unit : 100 x 120 = 12.000




         200 x 110 = 22.000





     34.000

4.   LIFO (Last In First Out)

Persediaan dinilai berdasarkan harga persediaan awal tahun, bilapersediaan lebih besar dari persediaan awal, maka selisihnya dinilai dari harga pembelian pertama.

Persediaan : 300 unit = 200x 90 =  18.000




        100x 100= 10.000






  28.000

Penilaian Persediaan Metode Lower  Cost Or  Market

Metode lower cost or market digunakan terutama bila telah terjadi penurunan manfaat atau kegunaan persediaan barang tersebut. Penyebab penurunan manfaat dari persediaan adalah Barang cacat, rusak, aus, perubahab mode lainnya.

Istilah dalam  Metode Lower  Cost  Or Market

a. Harga pasar

Pengertian harga pasar(market) dalam kontek LCM sebagai dasar pengukuran atau penilaian persediaan adalah harga pokok pengganti sekarang baik dengan cara membeli atau dengan reproduksi dengan syarat harga pasar tersebut (1) tidak melebihi batas atas dan (2) tidak melebihi batas bawah.

b. Batas atas

Batas atas yaitu taksiran harga jual dikurangi taksiran biaya penjualan.

c. Batas bawah

Batas bawah yaitu batas atas dikurangi laba normal.

Langkah  Penggunaan  Metode  Lower  Cost Or Market

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan metode lower cost or market :

a) Setelah menetapkan harga poko pengganti, tentukan batas atas dan batas bawah

b) Bandingkan Harga pengganti, batas atas dan batas bawah kemudian pilih nilai tengah dari ketiganya untuk menentukan harga pasar.

c) Memilih yang paling rendah diantara cost dan harga pasar, untuk menentukan harga yang akan disajikan dineraca.

Contoh 1: Penentuan harga yang disajikan di neraca pada metode LCM

Sejak akhir tahun 2016 PT KELANA menggunakan metode lower cost or market sebagai dasar penilaian barang dagangan, dan menyelenggarakan rekening cadangan penurunan nilai barang dagangan untuk menampung selisih antara harga pokok dan harga pasarnya. Berikut ini data mengenai barang dagangan pada etiap akhir tahun selama empat tahun terakhir.

	Tahun (1)
	Cost 

(2)
	Nilai ganti (3)
	Harga jual (4)
	Biaya penjualan (5)
	Laba normal (6)

	2016
	350,000
	320,000
	380,000
	80,000
	80,000

	2017
	300,000
	310,000
	360,000
	35,000
	50,000

	2018
	320,000
	250,000
	400,000
	80,000
	60,000

	2019
	370,000
	295,000
	450,000
	80,000
	40,000


Langkah 1 : Penentuan batas atas dan bawah

	Tahun
	Batas atas (4) – (5)
	Batas bawah (4) – (5) – (6)

	2016
	300,000
	220,000

	2017
	325,000
	275,000

	2018
	320,000
	260,000

	2019
	370,000
	330,000


Langkah 2 : Penentuan harga pasar :

	Tahun
	Nilai ganti
	Batas atas
	Batas bawah
	Market

	2016
	320,000
	300,000
	220,000
	300,000

	2017
	310,000
	325,000
	275,000
	310,000

	2018
	250,000
	320,000
	260,000
	260,000

	2019
	295,000
	370,000
	330,000
	330,000


Keterangan : langkah-langkah untuk kolom market, pilih nilai tengah antara nilai ganti, batas atas dan batas bawah.

Langkah 3 : Membandingkan Cost dan market

	Tahun
	Cost
	Market
	Harga LCM

	2016
	350,000
	300,000
	300,000

	2017
	300,000
	310,000
	300,000

	2018
	320,000
	260,000
	260,000

	2019
	370,000
	330,000
	330,000


Keterangan : LCM adalah memilih yang terendah diantara cost dan market.

Pencatatan Penurunan Nilai Persediaan

Dalam metode LCM bila terjadi penurunan persediaan dibawah costnya artinya harga pasar sekarang lebih kecil dari costnya, maka persediaan harus disajikan di dalam laporan keuangan sebesar harga pasarnya. Untuk mencatat penurunan persedian tersebut dapat digunakan:

a) Metode Langsung 

Dalam metode ini harga pokok yang terdapat dalam persediaan akhir, diganti langsung dengan harga pasarnya. Sehingga kerugian penurunan nilai persediaan tidak nampak di neraca, karena dimasukkan dalm rekening cost of good sold.

b)   Metode Cadangan

Dalam metode ini harga pokok yang terdapat dalam persediaan akhir, tidak diganti melainkan dibuatkan rekening cadangan untuk menampung kerugian penurunan nilai persediaan tersebut. Sehingga kerugian penurunan nilai persediaan nampak dineraca, karena rekening cadangan tersebut sebagai pengurang rekening persediaan.

Jurnal untuk mencatat kerugian penurunan nilai persedian selain penggunaan salah satu metode tersebut diatas juga memperhatikan system persediaan yang digunakan apakah system persediaan periodic atau perpetual.

Contoh 2 : Pencatatan penurunan nilai persediaan

	Persediaan
	at cost
	at market

	awal periode
	Rp 80.000
	Rp 80.000

	akhir periode
	Rp 95.000
	Rp 90.000


Dari contoh soal tersebut nampak ada penurunan nilai persediaan sebesar 

Rp 95.000 – Rp 90.000 = Rp 5.000

Berikut ini jawaban contoh 2 :

Metode Langsung dengan sistem persediaan periodik:

	Date
	Description
	Debit
	Credit

	
	Income summary/COGS
	80.000
	

	
	     Inventory
	
	80.000

	
	Inventory
	90.000
	

	
	     Income summary/COGS
	
	90.000


Metode cadangan dengan sistem persediaan Periodik

	Date
	Description
	Debit
	Credit

	
	Income summary/COGS
	80.000
	

	
	     Inventory
	
	80.000

	
	Inventory
	95.000
	

	
	     Income summary/COGS
	
	95.000

	
	Loss Decline in value of inventory
	5.000
	

	
	     Allowance for decline in value of inventory
	
	5.000


Metode Langsung dengan sistem persediaan Perpetual:

	Date
	Description
	Debit
	Credit

	
	COGS
	5.000
	

	
	     Inventory
	
	5.000


Metode Cadangan dengan sistem persediaan Perpetual:

	Date
	Description
	Debit
	Credit

	
	Loss Decline in value of inventory
	5.000
	

	
	     Allowance for decline in value of inventory
	
	5.000


Catatan untuk metode cadangan :

Saldo cadangan ini dapat dipertahankan walaupun barang dagangan sudah terjual. Sehingga tahun berikutnya hanya menyesuaikan saldo cadangan saja bila terjadi perubahan cadangan, kecuali bila terjadi kenaikan cadangan tersebut harus dihapuskan. Untuk jelasnya dibahas dalam contoh 3 berikut:

Contoh 3 :

Berdasarkan contoh 1 bagaimana menentukan penyesuaian saldo cadangan

	Tahun
	Cost
	Harga yang di laporkan
	(selisih) jumlah cadangan Skrg
	angka penyesuaian
	Keterangan untuk penyesuaian cadangan
	akibat dari net income

	2016
	350.000
	300.000
	50.000
	50.000
	naik dari 0 ( 50.000
	Loss

	2017
	300.000
	300.000
	0
	-50.000
	turun 50.000 ( 0
	Gain

	2018
	320.000
	260.000
	60.000
	60.000
	naik dari 0 ( 60.00
	Loss

	2019
	370.000
	330.000
	40.000
	-20.000
	turun 60.000 ( 40.000
	Gain


Tahun 2016 terjadi penurunan Rp 50.000 maka dibuat cadangan penurunan jurnalnya

	2016
	Loss Decline in value of inventory
	50.000
	

	
	     Allowance for decline in value of inventory
	
	50.000


Tahun 2017 tidak terjadi penurunan maka saldo cadangan harus dihapuskan sehingga jurnalnya 

	2017
	Allowance for decline in value of inventory
	50.000
	

	
	     Gain Decline in value of inventory
	
	50.000


Tahun 2018 terjadi penurunan Rp 60.000 maka dibuat cadangan penurunan jurnalnya

	2018
	Loss Decline in value of inventory
	60.000
	

	
	     Allowance for decline in value of inventory
	
	60.000


Tahun 2019 terjadi penurunan Rp 40.000, maka cadangan penurunan harus Rp 40.000 tetapi saldo cadangan yang ada Rp 60.000 berarti kelebihan cadangan Rp 20.000 jurnalnya

	2019
	Allowance for decline in value of inventory
	20.000
	

	
	     Gain Decline in value of inventory
	
	20.000


Cara Penerapan Metode Lower  Cost Or Market (LCoM)

Pada metode Lcom, nilai npersediaan diakui sebesar nilai yang lebih rendah diantara harga pokok historis dan harga pasar.

Metode Lcom dapat diterapkan untuk melakukan penilaian persediaan:

a. Secara keseluruhan

b. Perkelompok

c. Individual

Contoh 4 : Alternatif Penerapan metode LCM

	Jenis Persediaan
	Cost
	Market
	LCM

	
	
	
	Individual
	Group
	Total

	Kelompok 1
	
	
	
	
	

	Sandal A
	Rp 50.000
	Rp 35.000
	35.000
	
	

	Sandal B
	      60.000
	65.000
	60.000
	
	

	    Jumlah Kelompok 1
	110.000
	100.000
	
	100.000
	

	Kelompok 2
	
	
	
	
	

	sepatu X
	100.000
	120.000
	100.000
	
	

	Sepatu Y
	125.000
	110.000
	110.000
	
	

	    Jumlah kelompok 2
	225.000
	230.000
	
	225.000
	

	
	
	
	
	
	

	Jumlah persediaan
	Rp 335.000
	Rp 330.000
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Penilaian persediaan
	
	
	305.000
	325.000
	330.000


Kesimpulan :

a. Bila diterapkan penilaian secara individual, maka jumlah yang disajikan sebesar Rp 305.000 karena lebih kecil dari jumlah costnya yaitu Rp 335.000

b. Bila diterapkan penilaian secara kelompok, maka jumlah yang disajikan sebesar Rp 325.000 karena lebih kecil dari jumlah costnya yaitu Rp 335.000

c. Bila diterapkan penilaian secara keseluruhan, maka jumlah yang disajikan sebesar Rp 330.000 karena lebih kecil dari jumlah costnya yaitu Rp 335.000

Penilain  Persediaan Dengan Metode Laba Kotor

Metode ini digunakan untuk menentukan nilai Persediaan akhir, karena metode yang lain sudah tidak dapat digunakan karena data yang diperlukan tidak tersedia.

Tujuan Penggunaan Metode Laba Kotor

Metode laba kotor digunakan untuk menaksir harga pokok persediaan dalam keadaan sebagai berikut :

1. Untuk menentukan harga pokok persediaan pada suatu periode tanpa harus melakukan perhitungan fisik persediaan.

2. Untuk menaksir harga pokok persediaan barang rusak karena suatu sebab. Misalnya terbakar.

3. Untuk menaksir harga pokok persediaan yang catatannya tidak lengkap.

Asumsi Menggunakan Metode Laba Kotor

1) Persediaan awal ditambah pembelian adalah jumlah barang yang tersedia dijual.

2) Barang yang dijual pasti merupakan persediaan barang di perusahaan.

3) Apabila harga pokok penjualan dikurangkan pada jumlah persediaan barang yang tersedia dijual, maka hasilnya adalah persediaan barang.

Syarat Menggunakan Metode Laba Kotor

Elemen yang harus ditentukan lebih dahulu, agar metode laba kotor dapat digunakan:

1. Harga pokok persediaan awal

2. Harga pokok pembelian bersih selama satu periode

3. Penjualan

4. Persentase Laba kotor

Dasar Perhitungan Laba Kotor

Anggapan yang digunakan dalam penerapan laba kotor dalah bahwa tingkat laba kotor dari suatu periode dengan periode yang lain perbedaannya tidak berarti.Perhitungan Harga Pokok Penjualan tergantung pada dasar perhitungan laba kotor. Persentase laba kotor dapat didasarkan pada (1) Penjualan atau (2) Harga pokok penjualan.

Persentase laba kotor atas dasar penjualan

Berdasarkan cara ini harus diasumsikan bahwa penjualan adalah 100%, bila laba kotor 20% maka harga pokok = 100% - 20% = 80%

Persentase laba kotor atas dasar Harga pokok penjualan

Berdasarkan cara ini harus diasumsikan bahwa Harga pokok penjualan adalah 100%, bila laba kotor 20% maka penjualan = 100% + 20% = 120%

Contoh 5a : Laba kotor dihitung dari Penjualan

Penjualan berjumlah Rp 120.000 Bila diketahui laba kotor berjumlah 20% dari Penjualan, Berapa besarnya HPP ?

Penjualan = 100%

Laba kotor = 20% -


------------

COGS        = ? %   ---(  HPP = 80/100 X Rp 120.000 = Rp 96.000

Contoh 5b : Laba kotor dihitung dari HPP

Penjualan berjumlah Rp 120.000 Bila diketahui laba kotor berjumlah 20% dari HPP, Berapa besarnya HPP ?

Penjualan = ?%

Laba kotor = 20% -


------------

COGS        = 100 %   ---(  HPP = Rp 120.000 : 120% = Rp 100.000

Langkah Menentukan Persediaan Dengan Metode Laba Kotor

Tahap-tahap yang harus dilakukan di dalam menerapkan metode laba kotor adalah sebagai berikut :

1. Menaksir prosentase laba kotor berdasarkan pengalaman masa lalu

2. Menentukan taksiran harga pokok  penjualan dengan mengurangi penjualan bersih dengan    laba kotor.

	Harga pokok penjualan = Penjualan – Laba kotor


3. Menentukan barang siap dijual dengan menjumlahkan persedian awal dengan pembelian

	Persediaan awal + Pembelian


4. Menentukan taksiran harga pokok persediaan akhir dengan mengurangi persediaan siap dijual dengan taksiran harga pokok penjualan.

	Persediaan akhir = Barang siap dijual – Harga pokok penjualan


Contoh 6 : Menaksir kerugian persediaan

PT PERMATA mengalami kebakaran pada tanggal 31 Oktober 2016. Sebagian persediaan habis terbakar, yang tidak terbakar Rp 4.000.000. sedangkan catatan tidak terbakar. Informasi yang diperoleh dari buku akuntansi sehubungan dengan persediaan adalah sbb:

	Persediaan awal
	500.000

	Pembelian (neto) 1/1 – 31/10- 2016
	20.000.000

	Penjualan (neto) 1/1 – 31/10- 2016
	15.000.000

	Laba kotor
	20%


Diminta: Berapa harga pokok barang yang terbakar bila laba kotor dihitung dari:


a) Penjualan


b) Harga pokok penjualan

Langkah 1 : Perhitungan harga pokok penjualan

Bila laba kotor dari Nilai penjualan = (100% - 20%) x Rp 15.000.000 = Rp 12.000.000

Bila laba kotor dari Harga pokok penjualan = Rp 15.000.000 : (100% + 20%) = Rp 12.500.000

Langkah 2 : Menghitung barang siap dijual

	Persediaan awal
	500.000

	Pembelian (neto) 1/1 – 31/10- 2016
	20.000.000

	Siap untuk dijual
	20.500.000


Langkah 3 : Menghitung persediaan yang harus ada :

a) Menurut laba kotor dari Sales = Rp 20.500.000 – Rp 12.000.000 = Rp 8.500.000

b) Menurut laba kotor dari COGS : Rp 20.500.000 – Rp 12.500.000 = Rp 8.000.000

Langkah 4 : Menghitung persediaan yang terbakar yaitu :

a) Menurut laba kotor dari Sales : Rp 8.500.000 – Rp 4.000.000 = Rp 4.500.000

b) Menurut laba kotor dari COGS : Rp 8.000.000 – Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Penilaian Persediaan Dengan Metode Eceran

Metode eceran merupakan metode penilaian persediaan yang didasarkan kepada taksiran. Taksiran harga pokok dalam metode ini ditentukan dengan melihat hubungan antara harga perolehan dengan harga pokok eceran.Metode eceran digunakan pada toko pengecer atau super market. Metode ini dipilih karena jenis usaha tersebut tidak untuk menggunkan metode historis, baik melalui perhitungan fisik maupun mengikuti mutas persediaan dengan sistem perpetual.

Terminologi Dalam Metode Harga Eceran

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penilaian persediaan dengan metode eceran.

a. Harga eceran mula-mula adalah harga jual pertama yang ditentukan perusahaan.

b. Mark Up adalah kenaikan harga diatas harga jual mula-mula.

c. Pembatalan mark up adalah penurunan harga sesudah adanya mark up tetapi penurunan ini tidak lebih besar dari Mark Up.

d. Mark up bersih adalah Mark up dikurangi dengan pembatalan mark up.

e. Mark Down adalah penurunan harga dibawah harga jual mula-mula.

f. Pembatalan mark down adalah pembatalan penurunan harga sesudah adanya mark down tetapi penurunan ini tidak lebih besar dari mark down.

g. Mark down bersih adalah Mark down dikurangi dengan pembatalan mark down.

Syarat Metode Menggunakan Harga Eceran

Metode eceran agar dapat digunakan, memerlukan informasi sebagai berikut:

a. Harga eceran dan harga pokok persediaan awal

b. Harga eceran dan harga pokok pembelian bersih

c. Perubahan harga jual sebagai akibat adanya mark up dan mark down

d. Penjualan

Pos-pos Khusus Yang Berhubungan Dengan Metode Harga Eceran

1.  Pos-pos yang berhubungan dengan pembelian

a) Biaya angkut pembelian diperlakukan hanya menambah cost saja

b) Retur pembelian diperlakukan mengurangi cost dan retailnya

c) Potongan pembelian diperlakukan mengurangi cost saja

d) Barang rusak, cacat atau aus diperlakukan mengurangi cost san retailnya

2.  Pos-pos yang berhubungan dengan penjualan

a) Retur penjualan diperlakukan mengurangi retailnya saja

b) Potongan penjualan tidak diperhitungkan

c) Potongan penjualan untuk karyawan diperlakukan mengurangi retail saja

Langkah Menentukan Persediaan Dengan Metode Eceran

Langkah 1 : Menentukan prosentase tertentu dari harga eceran dengan cara:

a) Membandingkan antara cost dan retail pada Barang siap dijual disebut metode rata-rata

b) Membandingkan antara cost dan retail pada Pembelian bersih disebut metode FIFO 

c) Membandingkan antara cost dan retail pada Barang siap jual tanpa mark down bersih disebut metode LCM

Langkah 2 : Menentukan nilai persediaan akhir berdasarkan retail dengan cara:


Barang siap dijual menurut retail dikurangi dengan penjualan bersih

Langkah 3 : Menentukan persediaan akhir berdasarkan harga pokoknya dengan cara:


Langkah 1 di kalikan dengan langkah 2

Contoh 7 : Metode Harga Eceran

Toko Rahayu mempunyai data persediaan eceran sebagai berikut:

	
	Harga pokok
	Harga Eceran

	Persediaan 1 Januari 2016
	2.000.000
	4.000.000

	Pembelian Januari 2016
	10.000.000
	15.000.000

	Mark up
	
	1.600.000

	Pembatalan Mark up
	
	-400.000

	Mark down
	
	-800.000

	Pembatalan Mark down
	
	600.000

	Penjualan Januari 2016
	
	14.000.000


Data persediaan dimodifikasi

	
	Harga pokok
	Harga Eceran

	Persediaan 1 Januari 2016
	2.000.000
	4.000.000

	Pembelian Januari 2016
	10.000.000
	15.000.000

	Mark up (net)
	
	1.200.000

	Mark down (net)
	
	-200.000

	Pembelian bersih
	10.000.000
	16.000.000

	Barang siap dijual
	12.000.000
	20.000.000

	Penjualan Januari
	
	14.000.000

	Persediaan 31 Januari 2016
	
	6.000.000


Harga Eceran Metode rata-rata

	
	Harga pokok
	Harga Eceran

	Persediaan 1 Januari 2016
	2.000.000
	4.000.000

	Pembelian Januari 2016
	10.000.000
	15.000.000

	Mark up (net)
	
	1.200.000

	Mark down (net)
	
	-200.000

	Pembelian bersih
	10.000.000
	16.000.000

	Barang siap dijual
	12.000.000
	20.000.000


Metode rata-rata

Ratio antara cost dan retail pada Barang siap dijual = 12.000.000 / 20.000.000 = 60%

Persediaan akhir pada harga retail = Rp 6.000.000

Persediaan harga pada harga pokok = 60% x Rp 6.000.000 = Rp 3.600.000

Harga Eceran Metode LCM

	
	Harga pokok
	Harga Eceran

	Persediaan 1 Januari 2016
	2.000.000
	4.000.000

	Pembelian Januari 2016
	10.000.000
	15.000.000

	Mark up (net)
	
	1.200.000

	Barang siap dijual tanpa mark down (net)
	12.000.000
	20.200.000


Metode LCM

Ratio antara cost dan retail pada Barang siap dijual tanpa mark down bersih = 12.000.000 / 20.200.000 = 59,4%

Persediaan akhir pada harga retail = Rp 6.000.000

Persediaan akhir pada harga pokok = 59,4% x Rp 6.000.000 = Rp 3.564.000

Harga Eceran Metode FIFO

	
	Harga pokok
	Harga Eceran

	Persediaan 1 Januari 2013
	2.000.000
	4.000.000

	Pembelian Januari 2013
	10.000.000
	15.000.000

	Mark up (net)
	
	1.200.000

	Mark down (net)
	
	-200.000

	Pembelian bersih
	10.000.000
	16.000.000


Metode FIFO

Ratio antara cost dan retail pada Pembelian bersih = 10.000.000 / 16.000.000 = 62,5%

Persediaan akhir pada harga retail = Rp 6.000.000

Persediaan akhir pada harga pokok = 62,5% x Rp 6.000.000 = Rp 3.750.000

Metode Penjualan Relatip

Masalah akuntansi khusus akan timbul bila dari beberapa barang yang harganya dijadikan satu, yaitu guna menetapkan berapa harga pokok dari masing-masing barang yang berbeda tersebut. Pembagian biaya bersama dapat diambil cara yang terbaik yaitu mengaitkan dengan taksiran nilai penjualan relative dari setiap masing-masing barang.

Contoh : Metode Harga jual relatip

PT PERUMNAS membeli sebidang tanah seharga Rp 132.000.000 biaya yang dikeluarkan untuk perataan, pembuatan jalan, saluran air, penerangan dan fasilitas lainnya berjumlah Rp 180.000.000. Areal tanah tersebut kemudian dibagi / dikapling dalam tiga tipe yaitu:

Tipe A = 100 kapling, harga jual Rp 1.200.000 per kapling

Tipe B = 200 kapling, harga jual Rp 1.500.000 per kapling

Tipe C =   20 kapling, harga jual Rp 3.000.000 per kapling

Harga pokok tanah kapling yang dibeli PERUMNAS adalah Rp 132.000.000 + Rp 180.000.000 = Rp 312.000.000 yang akan diperhitungkan berdasarkan perbandingan harga jualnya.

Harga jual kapling adalah:

Tipe A = 100 kapling x Rp 1.200.000 = 
Rp 120.000.000

Tipe B = 200 kapling x Rp 1.500.000 =
 Rp 300.000.000

Tipe C =   20 kapling x Rp 1.200.000 = 
Rp   60.000.000
Jumlah harga jual keseluruhan

Rp 480.000.000

Penetapan harga pokok per tipe
[image: image1.png]Rp 120.000.000
Harga pokok tipe A= ————_—x Rp 312.000.000 = Rp 78.000.000
Rp 480.000.000




Harga pokok per kapling = Rp 78.000.000 : 100 = Rp 780.000

[image: image2.png]Rp 300.000.000
Harga pokok tipe B= ———————x Rp 312.000.000 = Rp 195.000.000
Rp 480.000.000




Harga pokok per kapling = Rp 195.000.000 : 200 = Rp 975.000

[image: image3.png]Rp 60.000.000
Harga pokok tipe A= ———_————x Rp 312.000.000 = Rp 39.000.000
Rp 480.000.000




Harga pokok per kapling = Rp 39.000.000 : 20 = Rp 1.950.000

Misal 5 buah kapling tipe B telah terjual (dipesan) dicatat dengan jurnal:

Contract Receivable

Rp 7.500.000 ( 5 x Rp 1.500.000

Kapling B No…


Rp 4.875.000 ( 5 x Rp 975.000

Gross profit on sales

Rp 2.625.000 ( Rp 7.500.000 – 4.875.000

Kontrak Jangka Panjang

Pada perusahaan kontraktor, satu penjualan kontrak kadang-kadang baru selesai dikerjakan lebih dari satu periode akuntansi. Karena itu pada setiap akhir periode harus ditaksir dan dinilai persediaan kontrak dalam progress.

Ada dua metode untuk mencatat persediaan kontrak dalam progress dan mengakui penghasilan kontrak panjang yaitu :

a) Metode persentase penyelesaian

b) Metode kontrak selesai

5.1 Metode Persentase Penyelesaian

Metode ini pengakuan penghasilan dan penilaian persediaan kontrak progress dilakukan sebagai berikut :

a) Penghasilan diakui berdasarkan taksiran persentase penyelesaian kali harga kontrak total. Laba merupakan selisih lebih pengakuan penghasilan di atas biaya total pada periode yang bersangkuatan.

b) Penilaian persediaan kontrak dalam progress diakui sebesar biaya yang telah dikeluarkan Ditambah laba kotor yang diakui

c) Persentase penilaian dapat dihitung dari perbandingan biaya atau taksiran penyelesaian fisik

5.2 Metode Kontrak Selesai

Pada metode ini mengakui laba/rugi sesudah kontrak selesai. Persediaan kontrak dalam progress diakui sebesar biaya yang telah dibebankan.

Contoh  : Kontrak Jangka Panjang

PT. FiFa yang bergerak dalam bidang kontraktor memperoleh proyek pembuatan jembatan dengan harga kontrak 4.500.000. jangka waktu pelaksanaannya dimulai bulan Juli 2015 dan diharapkan selesai Bulan Oktober 2017. taksiran biaya 4.000.000, tapi dalam tahun 2016 terjadi kenaikan taksiran biaya menjadi 4.050.000. di bawah ini deberikan data-data pelaksanaannya sbb:

                        



2015

2016

2017

(dalam 000)

Cost To date




1.000

2.916

4.050

Estimated Cost To Complete

3.000

1.134

   0

Progress Billing To Date


   900

2.400

1.200

Cash Collected To Date


   750

1.750

2.000

Diminta:

1. Hitunglah Revenue dan Gross Profit setiap tahunnya.

2. Jurnal setiap tahunnya.

I.Cost to date



             2015

2016

2017

(dalam 000)

Contract Price



            4.500

4.500

4.500


Cost To date




1.000

2.916

4.050

Estimated Cost To Complete

            3.000

1.134

  .000

Estimated Total Costs


            4.000

4.050

4.050


Estimated Total Gross Profit

               500

  450

  450

Percent Complete



25 %

72 %

100 %

II. Revenue Recognized in:

2015=
25% x 4.500

= 1.125


2016=  72% x 4.500

= 3.240

 Less: 2015


= 1.125





   2.115


2017= 100% x 4.500



= 4.500




Less: (2015+2016)
= 3.240







   1.260

III. Gross Profit Recognized in:

2015=
25% x 500

= 125


2016=  72% x 450

= 324

 Less: 2015


= 125





   119


2017= 100% x 450



= 450




Less: (2015+2016)
= 324







   126

Jurnal yang diperlukan 

	Transaksi
	Jurnal
	Kontrak selesai
	% Penyesuaian

	
	
	Debit
	Credit
	Debit
	Credit

	Tahun 2015
	
	
	
	
	

	Pengeluaran Biaya
	Construction in Progress
	1,000
	
	1,000
	

	
	     Material, cash, etc
	
	1,000
	
	1,000

	Pengajuan termin
	Progress billing receivable
	900
	
	900
	

	
	   Progress billing on Construction contract
	
	900
	
	900

	Pembayaran termin
	Cash
	750
	
	750
	

	
	    Progress billing receivable
	
	750
	
	750

	Pengakuan laba
	Construction in Progress
	
	
	125
	

	
	      Income on Construction contract
	
	
	
	125


	Tahun 2016
	
	
	
	
	

	Pengeluaran Biaya
	Construction in Progress
	
	
	
	

	
	     Material, cash, etc
	
	
	
	

	Pengajuan termin
	Progress billing receivable
	
	
	
	

	
	   Progress billing on Construction contract
	
	
	
	

	Pembayaran termin
	Cash
	
	
	
	

	
	    Progress billing receivable
	
	
	
	

	Pengakuan laba
	Construction in Progress
	
	
	
	

	
	      Income on Construction contract
	
	
	
	


	Tahun 2017
	
	
	
	
	

	Pengeluaran Biaya
	Construction in Progress
	
	
	
	

	
	     Material, cash, etc
	
	
	
	

	Pengajuan termin
	Progress billing receivable
	
	
	
	

	
	   Progress billing on Construction contract
	
	
	
	

	Pembayaran termin
	Cash
	
	
	
	

	
	    Progress billing receivable
	
	
	
	

	Pengakuan laba
	Construction in Progress
	
	
	
	

	
	      Income on Construction contract
	
	
	
	

	Penyerahan proyek
	Progress billing on Construction contract
	4,500
	
	4,500
	

	Kepada pelanggan
	       Construction in Progress
	
	4,500
	
	4,500


LATIHAN 

Soal 1

PT RAHAYU memiliki transaksi berikut ini mengenai produk DF selama bulan September 2016

	Tanggal
	Transaksi
	Unit
	Cost

	1
	Sediaan
	500
	5.000

	6
	Beli
	100
	4.500

	12
	Jual
	300
	12.000

	13
	Jual
	200
	12.000

	18
	Beli
	200
	6.000

	20
	Beli
	200
	4.000

	25
	Jual
	200
	12.000


1. Tentukanlah nilai persediaan akhir dengan menggunakan metode penilai:

a) FIFO perpetual

b) FIFO periodic

c) LIFO perpetual

d) LIFO periodik

2. Buatlah jurnal untuk mencatat pertanyaan point 1a) dan 1b)

3. Tentukan Gross Profit

Soal 2

Di bawah ini adalah informasi Toko Sagalo Ado mengenai barang-barang yang dijualnya berdasarkan Retail Method







Costs


  Retail

Merchandise Inventory 1/1 2004

  8.000


  12.500

Purchases Return



  1.830


    2.690

Sales





    -


  85.800

Normal Shortgage



    -


    1.900

Abnormal Shortgage



  4.370


    6.630

Purchases




72.620


118.460

Employee Discount



    -


    2.400

Marks Downs




    -


    1.930


Marks Ups




    -


    3.850

Freight In




 7.840


     -

Purchases Discounts



 2.580


     -

Sales Returns




   -


    2.100

Mark Up cancellation



   -


    1.090

Mark Down Cancellation


   -


       430

Diminta: hitunglah besarnya nilai persediaan barang berdasarkan retail method

Soal 3

PT CIPADUNG adalah perusahaan yang bergerak dibidang perumahan telah membeli beberapa hektar tanah dengan total harga $ 1,100,000. Tanah tersebut selanjutnya dibagi-bagi dan dikelompokkan dalam 3 jenis kapling. Biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan surat izin, pembuatan jalan, penerangan dan lain-lain berjumlah $ 1,500,00.

Setelah dilakukan pembagian akhirnya diperoleh rincian sbb:


50 Kapling Type A dengan harga jual 
@ $ 20,000


100 Kapling Type B dengan harga jual 
@ $ 25,000


10 Kapling Type C dengan harga jual 
@ $ 50,000

Diminta:

Hitunglah harga pokok untuk masing-masing type kapling tersebut
SOAL 4

Diketahui data persediaan jenis barang A sampai dengan H sbb :

	Jenis
	Cost
	Nilai ganti
	Harga jual
	Biaya penjualan
	Laba normal

	A
	670
	620
	720
	40
	30

	B
	2200
	2120
	2220
	120
	80

	C
	1480
	1520
	1720
	120
	60

	D
	220
	200
	240
	30
	10

	E
	930
	870
	970
	50
	40

	F
	4080
	4020
	4520
	330
	180

	G
	3180
	3240
	3520
	180
	60

	H
	440
	420
	460
	50
	20


Diminta : Bila perusahaan menggunakan metode LCM, tentukanlah harga yang akan digunakan untuk menilai masing- masing jenis persediaan.

Soal 5

Pada tanggal 29 Maret 2016 sebuah gedung dari PT. PELANGI musnah oleh kebakaran. Dari buku-buku perusahaan ini diperoleh informasi sbb:

Persediaan barang dagangan per 31 Desember 2016 $ 70,000

	Periode
	Sales 
	Purchases

	Januari 2016
	$   55,000
	$   30,000

	Pebruari 2016
	40,000
	50,000

	Maret 2016
	38,000
	45,000


Diminta :

Tetapkanlah harga pokoki barang dagangan yang terbakar dengan asumsi :

a) Laba kotor besarnya 30% dari harga jual

b) Laba kotor besarnya 40% dari harga pokok

SOAL 6

Toko Garuda mempunyai data bulan September 2015 sbb:

	Keterangan
	Cost
	Retail

	Inventory, November 1
	15.000
	18.000

	Purchase
	40.500
	56.000

	Markups
	
	11.200

	Markup Cancellations
	
	1.200

	Markdowns
	
	3.000

	Markdown Cancellations
	
	500

	Transportation In
	240
	

	Sales
	
	67.000


Diminta: hitunglah nilai persediaan 30 September 2015 dengan menggunakan metode

1) Metode rata-rata

2) Metode LCM

SOAL 7

Perusahaan pengembang TARKA menandatangani kontrak pembangunan jangka panjang dalam tahun 2016. Harga kontrak $ 600,000 dan perusahaan mengharapkan akan memperoleh laba $ 90,000 dari kontrak ini. Daftar berikut ini mengikhtisarkan kontrak itu sampai dengan selesai

	Tahun
	Biaya sesungguhnya
	Taksiran biaya penyelesaian
	Termin difakturkan
	Penerimaan pembayaran

	2016
	50.000
	450.000
	55.000
	48.000

	2017
	184.000
	286.600
	190.000
	170.000

	2018
	280.000
	
	355.000
	382.000

	
	514.000
	
	600.000
	600.000


Diminta:

a) Hitunglah laba-rugi setiap tahun bila digunakan metode prosentase penyelesaian

b) Buatlah ayat jurnal yang diperlukan setiap tahunnya metode prosentase penyelesaian

Buatlah ayat jurnal yang diperlukan setiap tahunnya metode kontrak selesai
